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BAHASA INDONESIA ATAU BAHASA JAWA 

PILIHAN ORANG TUA DALAM BERINTERAKSI DENGAN ANAK DI RUMAH 

 

Miftah Nugroho 

 

Abstrak 

 

Bahasa Indonesia digunakan anak terutama di lingkungan sekolah untuk berkomunikasi dengan gurunya. 

Sementara itu, bahasa Jawa digunakan anak di lingkungan sekitar rumah untuk berkomunikasi dengan 

temannya pada saat bermain atau terkadang dengan orang tuanya. Situasi demikian dalam literatur 

sosiolinguistik disebut sebagai diglosia (lihat Wardhaugh, 1998; Holmes, 2001).  

 Kondisi sebagaimana dikemukakan di atas membuat para orang tua, terutama dari suku Jawa, 

menjadi dilematis pada saat mengajarkan bahasa kepada anak mereka. Berinteraksi hanya dengan 

bahasa Indonesia saja tanpa disertai dengan bahasa Jawa akan membuat anak tidak dapat berbahasa 

Jawa. Hal ini mengakibatkan identitas sebagai orang Jawa akan hilang. Tentu saja budaya Jawa juga 

akan hilang. Tingkat tutur yang menjadi ciri orang Jawa dalam berkomunikasi menjadi tidak diketahui 

oleh anak. Imbasnya, kesantunan yang tercermin dalam tingkat tutur tidak tampak dalam komunikasi 

antara anak dan orang tua. Sebaliknya, berinteraksi dengan bahasa Jawa tanpa melibatkan bahasa 

Indonesia akan membuat anak ketinggalan pelajaran di sekolah. Anak akan merasa bingung terhadap 

bahasa yang digunakan guru ketika menjelaskan pelajaran. Implikasinya anak merasa kesulitan 

memahami pelajaran yang disampaikan guru karena tidak menguasai bahasa Indonesia. 

 Kebingungan ini hampir dirasakan oleh beberapa kalangan orang tua dari kalangan Jawa. 

Dikatakan beberapa karena banyak orang tua yang tidak menyadari pentingnya penggunaan bahasa 

Jawa oleh anak kepada orang tua atau orang yang dituakan. Oleh karena itu, diperlukan gerakan 

penyadaran kepada orang tua terhadap pemertahanan bahasa Jawa melalui penggunaan bahasa Jawa di 

rumah. 

 

 

1. Pendahuluan 

 Tak dapat dipungkiri sekarang ini bahwa setiap orang secara minimal menguasai dua bahasa. 

Artinya, pada saat ini setiap orang menjadi seorang bilingual dan bukan monolingual. Bilingual adalah 

kemampuan seseorang menguasai dan mempergunakan dua bahasa (lihat Nababan, 1979). Sementara itu, 

monolingual sebagai oposisi dari bilingual adalah kemampuan seseorang yang hanya dapat 

mempergunakan satu bahasa. Sebagai seorang yang bilingual ia minimal menguasai secara aktif satu 

bahasa sedangkan bahasa lainnya ia kuasai secara pasif. Implikasi dari menjadi seorang bilingual adalah 

ia akan menggunakan dua bahasa itu dalam situasi yang berbeda-beda. Misalnya bahasa Indonesia 

digunakan dalam sekolah dan bahasa daerah (misalnya bahasa Jawa) digunakan di rumah). 

 Menjadi bilingual tidak hanya dialami oleh orang dewasa saja namun juga bisa dialami oleh anak. 

Maksudnya adalah anak tidak hanya belajar bahasa ibu pada saat pemerolehan bahasa namun juga anak 

belajar bahasa kedua. Pada umumnya bahasa ibu yang diperoleh dan dipelajari adalah bahasa suku dari 

ibu tersebut. Misalnya ayah dan ibu seorang anak berasal dari suku Jawa maka bahasa ibu dari anak 

tersebut adalah bahasa Jawa. Dengan kata lain bahasa ibu dari seorang anak yang orang tuanya berasal 

dari suku yang sama adalah bahasa daerah suku tersebut. Jika orang tua anak berasal dari suku yang 

berbeda, bahasa ibu anak tersebut bisa jadi bukan dari bahasa daerah orang tua. Sementara itu, bahasa 

kedua yang dipelajari adalah bahasa Indonesia. Bahasa ibu pada konteks ini dapat disebut sebagai bahasa 

pertama, sedangkan bahasa yang dipelajari selain bahasa ibu disebut bahasa kedua. 

 Pada dasarnya orang tua sekarang telah menyadari bahwa anak mereka akan menjadi seorang 

bilingual. Orang tua menyadari bahwa anak mereka minimal harus menguasai dua bahasa dalam praktik 

komunikasi sehari-hari. Dua bahasa yang dikuasai tersebut adalah bahasa daerah dan bahasa Indonesia. 

Yang menjadi permasalahan bagi orang tua adalah bahasa mana yang perlu ditekankan terlebih dahulu. 

Dengan kata lain, dari kedua bahasa tersebut manakah yang dipentingkan untuk dikuasai oleh anak. 

Apakah bahasa Indonesia terlebih dahulu atau bahasa daerah yang menjadi titik awal pengajaran di 

rumah. Kedua pilihan tersebut membawa dampak yang berbeda-beda. Dampak tersebut juga membuat 

orang tua mengalami kebingungan. 

 Makalah ini hendak mengupas perihal permasalahan yang dihadapi orang tua berkenaan dengan 

pengajaran bahasa kepada anak beserta dampak yang timbul. Agar tulisan ini lebih fokus, bahasa yang 
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dimaksud dalam makalah ini adalah bahasa Jawa sebagai bahasa pertama atau bahasa ibu dan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa kedua. Wilayah pengamatan yang dilakukan adalah Desa Jati, Kecamatan Jaten, 

Kabupaten Karanganyar. Tulisan ini akan memerikan terlebih dahulu ihwal bilingualisme dan 

bilingualisme yang dialami anak, dampak bilingualisme, penggunaan bahasa Jawa dan dan Indonesia 

pada ranah rumah di desa Jati beserta penyebabnya, dan terakhir simpulan. 

 

2. Bilingualisme dan bilingualisme anak 

 Bilingualisme merupakan istilah yang berkenaan dengan penggunaan dua bahasa atau dua kode. 

Truggill (1992: 13) menyatakan bahwa bilingaulisme mengacu pada kemampuan seseorang dalam 

berbicara dengan dua bahasa atau lebih. Mackey dan Fishman mendefinisikan bilingualisme sebagai 

pemakaian dua bahasa oleh seorang penutur kepada mitra tuturnya secara bergantian di dalam interaksi 

verbal sehari-hari (Chaer dan Agustina, 2004: 84). Berdasarkan pengertian tersebut, bilingualisme 

merupakan istilah yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam menggunakan dua bahasa yang ia 

kuasai. Kemampuan tersebut dapat dimaknai sebagai penguasaan dua bahasa secara sempurna atau 

penguasaan sempurna hanya pada salah satu bahasa. 

Bilingualisme tidak hanya dialami oleh orang dewasa saja. Anak-anak dapat juga mengalami 

bilingualisme. Haugen berpendapat bahwa bilingualisme yang dialami oleh anak dapat dibedakan 

menjadi empat macam, yaitu infant bilingualism, childhood bilingualism, adolescent bilingualism, dan 

adult bilingualism (lihat Suwandi, 1995). Bilingualisme jenis pertama merupakan bilingualisme 

prasekolah. Pada masa itu anak memperoleh bahasa secara serentak. Bilingualisme jenis kedua 

merupakan bilingualisme sekolah. Bilingualisme jenis ini ditandai dengan diperolehnya bahasa kedua 

oleh anak selama tahun-tahun awal bersekolah. Pemerolehan bahasa kedua tersebut terjadi setelah bahasa 

pertama diperoleh anak dalam lingkungan keluarga. Pada masa ini merupakan saat yang baik untuk 

pemerolehan bahasa kedua. Pada masa ini tidak terdapat persaingan antara bahasa kedua dengan bahasa 

pertama. Selain itu anak juga tidak akan kehilangan plastisitas mentalnya. Jika dilihat dari sisi psiko-

sosial, Ervin berpendapat bahwa di awal tahun sekolah anak-anak mengalami ketergantungan pada model 

penutur bahasa kedua. Sementara itu, ciri-ciri adolescent bilingualism dan adult bilingualism adalah 

adanya perhatian yang lebih pada isi bahasa dan bukan pada ciri-ciri formal bahasa.  

 Pada artikel lainnya Haugen menyederhanakan penggolongan bilingualisme menjadi dua jenis, 

yaitu bilingualisme anak dan bilingualisme dewasa. Bilingualisme anak terjadi pada anak-anak yang 

belajar bahasa kedua sebelum mereka berumur empat belas tahun. Setelah usia tersebut, bilingualisme 

anak berubah menjadi bilingualisem dewasa (lihat Soewandi, 1995). 

 Ihwal bagaimana bilingualisme dapat terjadi pada anak adalah pada umumnya terjadi secara 

alamiah. Lazimnya para orang tua tidak secara aktif membuat rencana agar anaknya menjadi seorang 

bilingual. Lalu apakah yang menyebabkan anak-anak menjadi bilingual. Mackey mengemukakan bahwa 

faktor perpindahan penduduk, nasionalisme, dan federalisme politis, pendidikan dan kebudayaan 

merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabkan anak menjadi seorang bilingual. Faktor-faktor tersebut 

juga dapat menyebabkan orang dewasa menjadi seorang bilingual. 

 

3. Dampak bilingualisme  

 Dari berbagai penutur bilingual pada akhirnya akan membentuk masyarakat bilingual. Dalam 

masyarakat bilingual dua bahasa yang ada saling bertemu. Pertemuan tersebut tidak mungkin dapat 

dihindari. Misalnya dalam situasi bilingual di Indonesia terdapat pertemuan antara bahasa Indonesia 

dengan bahasa-bahasa daerah. Namun demikian, pertemuan antara kedua bahasa yang terdapat dalam 

masyarakat bilingual akhirnya menimbulkan tiga akibat. Ketiga akibat itu adalah (1) salah satu bahasa 

hilang, (2) kedua bahasa tetap bertahan, dan (3) kedua bahasa bercampur (Soepomo dalam Halim, 1981: 

153). 

Gunarwan (2006) berpendapat bahwa hadirnya dua bahasa dalam masyarakat bilingual akan 

menjurus ke tiga kemungkinan. Kemungkinan pertama, munculnya ―koeksistensi damai‖ di antara kedua 

bahasa tersebut. Maksud dari ―koeksistensi damai‖ adalah penutur dari masyarakat bilingual dapat 

menggunakan bahasa pertama dan bahasa kedua secara bebas. Dasar yang digunakan penutur untuk 

memilih bahasa pertama atau bahasa kedua adalah dalil sosiolinguistik sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Fishman yaitu siapa berbicara kepada siapa, di mana, bilamana, tentang apa. Kemungkinan kedua 

adalah berpadunya antara bahasa pertama dan bahasa kedua menjadi sejenis ―antarbahasa‖ 

(interlanguage). Perpaduan itu terjadi setelah bahasa pertama dan kedua berinteraksi lama. Perpaduan itu 

dimulai oleh interferensi dari bahasa pertama ketika penutur dari masyarakat bilingual menggunakan 

bahasa kedua atau sebaliknya. Kemungkinan ketiga adalah bahwa penutur dalam masyarakat bilingual 
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lama-lama memiliki preferensi bahasa yang akan digunakan pada saat berkomunikasi. Dasar dari 

kemungkinan ketiga adalah ranah (domain) yang meliputi peserta interaksi, latar, dan topik. Ranah dapat 

dibagi menjadi dua yaitu ranah Tinggi (T) dan ranah Rendah (R). Pemilihan bahasa juga dikaitkan dengan 

tinggi atau rendahnya ranah. Penggunaan bahasa pertama dimungkinkan untuk ranah T (agama, 

pendidikan, pekerjaan) dan penggunaan bahasa kedua dimungkinkan untuk ranah R (keluarga, rumah, 

teman). Penggunaan bahasa pertama dan kedua yang dikaitkan dengan ranah T dan ranah R dapat 

berlangsung secara terbalik. Ihwal kemungkinan yang ketiga inilah yang memunculkan diglosia yaitu 

situasi kebahasaan yang melibatkan dua bahasa atau dua varian yang berbagi fungsi.  

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bilingualisme dalam sebuah 

masyarakat bahasa menimbulkan berbagai akibat. Salah satu akibat yang perlu dicermati dan diwaspadai 

adalah terjadinya pergeseran bahasa. Pergeseran bahasa ini akan diawali dengan munculnya dua bahasa 

dalam masyarakat bahasa. Dua bahasa yang ada di dalam masyarakat bahasa menjadikan penuturnya 

menjadi seorang bilingual. Dua bahasa tersebut dalam masyarakat bahasa bersaing. Persaingan ini 

didasarkan pada dalil ranah yaitu ranah T atau ranah R. Keadaan demikian memunculkan masyarakat 

bahasa yang bilingualisme plus diglosia. Dalam situasi diglosia terdapat petunjuk yang memperlihatkan 

bahwa ada bahasa yang kalah bersaing. Artinya ada bahasa yang terdesak masuk ke ranah keluarga atau 

ranah rumah sehingga hanya bahasa itu saja yang dipakai pada ranah tersebut. 

 

4. Penggunaan bahasa pada ranah rumah  

 Sebagaimana penjelasan di atas bahwa pemilihan dua bahasa yang terdapat pada masyarakat 

bahasa tidak hanya didasarkan pada dalil sosiolinguistik siapa berbicara kepada siapa, di mana, bilamana, 

tentang apa, namun juga dikembangkan lagi dengan bertumpu pada dalil ranah (domain). Menurut dalil 

ini ranah meliputi peserta interaksi (addressee), latar (setting), dan topik (topic). Dengan dalil tersebut 

penutur merasa lebih mudah untuk memilih bahasa atau kode yang akan dituturkan. Holmes (2001) 

menambahkan bahwa dengan dalil ranah memudahkan kita untuk menjelaskan ihwal cara-cara penduduk 

urban yang bilingual untuk memilih bahasa atau kode yang berbeda pada situasi yang berbeda pula. 

Sebagai contoh penggunaan ranah Holmes (2001: 22) mengambil sebuah kasus di Paraguay dengan bagan 

1 seperti di bawah ini. 

Ranah Pemakaian Bahasa di Paraguay 

Domain Addressee Setting Topic Language 
Family Parent Home Planning a family party Guarani 
Friendship Friend Café Funny anecdote Guarani 
Religion Priest Church Choosing the Sunday liturgy Spanish 
Education Teacher Primary School Telling a story Guarani 
Education Lecture University Solving a maths problem Spanish 
Administration  Official Office Getting an import licence Spanish 
 

Bagan di atas memperlihatkan kepada kita bahwa masyarakat Paraguay, terutama yang tinggal di 

perkotaan, menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Spanyol dan bahasa Guarani (bahasa yang berasal dari 

Indian Amerika) pada ranah yang berbeda. Bahasa Guarani digunakan oleh masyarat Paraguay pada 

ranah keluarga, pertemanan, dan pendidikan dasar. Sementara itu, bahasa Spanyol digunakan pada ranah 

agama, pendidikan tinggi, dan perkantoran. Sebaliknya, masyarakat Paraguay yang tinggal di pedesaan 

merupakan masyarakat bahasa monolingual. Mereka menggunakan bahasa Guarani untuk semua ranah. 

Ini artinya bahwa bahasa Guarani digunakan pada ranah rumah oleh masyarakat Paraguay baik di 

perkotaan maupun di pedesaan. 

 Bagaimana penggunaan bahasa pada ranah rumah di Karanganyar? Sebelum menjawab 

pertanyaan tersebut perlu dipaparkan secara sekilas bahwa Kabupaten Karangannyar adalah daerah yang 

terletak di sebelah timur kota Solo. Sebagai daerah kabupaten dan bukan kota, tentu saja daerah 

Karanganyar meliputi banyak desa. Namun sebagaimana daerah kabupaten lainnya di Indonesia, terutama 

di Pulau Jawa, Kabupaten Karanganyar mulai banyak berubah. Perubahan itu ditandai dengan banyaknya 

daerah sawah yang dialihfungsikan menjadi daerah perumahan. Perumahan merupakan kompleks 

bangunan untuk tempat tinggal yang lazimnya diisi oleh para pendatang. Berbeda halnya dengan 

perumahan, pedesaan atau desa merupakan daerah tempat tinggal yang pada umumnya dihuni oleh 

penduduk asli desa tersebut. Perbedaan penghuni antara perumahan (bersifat heterogen) dan desa 

(homogen) memunculkan perbedaan-perbedaan lain seperti di desa masih kental dengan semangat gotong 

royong sedangkan gotong royong di perumahan mulai tergradasi. Perbedaan tersebut juga mempengaruhi 

perilaku berbahasa masyarakat di desa dan di perumahan. Masyarakat yang tinggal di desa lebih 
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cenderung berbicara dengan bahasa Jawa untuk semua ranah. Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di 

perumahan cenderung berbicara dengan bahasa Indonesia untuk beberapa ranah dan bahasa daerah untuk 

ranah yang lainnya. 

 Sebagaimana penjelasan di atas bahwa perilaku berbahasa antara masyarakat yang tinggal di desa 

dan di perumahan berbeda. Masyarakat yang tinggal di desa cenderung berbahasa Jawa untuk semua 

ranah seperti keluarga, pertemanan, upacara keagamaan, upacara pesta pernikahan. Sebaliknya, 

masyarakat di perumahan yang bersifat heterogen cenderung untuk memilih bahasa yang akan digunakan 

terlebih dahulu sesuai dengan ranah penggunaan bahasa. Misalnya ranah keagamaan mereka akan 

menggunakan bahasa Indonesia. Ranah rumah dapat menggunakan bahasa Indonesia dan dapat juga 

menggunakan bahasa daerah (misalnya bahasa Jawa). Di perumahan bahasa Indonesia digunakan dalam 

ranah rumah merupakan hal yang dapat dimaklumi atau hal yang biasa. Menjadi tidak biasa apabila 

bahasa Indonesia mulai mengganti bahasa Jawa pada ranah rumah di desa. Yang menjadi pertanyaan 

sekarang adalah apakah bahasa Jawa masih tetap dipakai untuk ranah rumah atau mulai terdesak dan 

mulai digantikan dengan bahasa Indonesia. Dengan kata lain bagaimanakah penggunaan bahasa pada 

ranah rumah di desa (desa Jati). Dengan intensifnya penggunaan bahasa Indonesia apakah akan 

mempengaruhi pemakaian bahasa Jawa pada ranah rumah? 

 Pada dasarnya masyarakat desa Jati sekarang ini banyak yang telah menjadi seorang penutur 

bilingual. Artinya ada bahasa lain yang dapat mereka kuasai selain bahasa Jawa, yaitu bahasa Indonesia. 

Mereka yang menjadi penutur bilingual lazimnya berasal dari golongan anak, golongan muda, golongan 

orang tua (terutama yang berprofesi sebagai guru atau orang tua yang merupakan pasangan pengantin 

baru). Ada juga masyarakat desa Jati yang menjadi penutur multilingual. Bahasa yang mereka kuasai 

selain bahasa Jawa dan bahasa Indonesia adalah bahasa Inggris atau bahasa Arab. Mereka yang menjadi 

penutur multilingual pada umumnya tinggal di perumahan yang berprofesi sebagai dosen, mahasiswa. 

Bisa juga penutur multilingual adalah merupakan kaum muda yang tinggal di desa yang berstatus 

mahasiswa atau pelajar dan guru. Ihwal para orang tua generasi dulu (sekarang mulai disebut sebagai 

mbak ‗kakek atau nenek‘) sebenarnya juga mulai menjadi seorang bilingual meskipun bahasa kedua 

mereka (bahasa Indonesia) tidak begitu dikuasai secara sempurna. Walaupun para orang tua (kakek dan 

nenek) tidak begitu lancar berbahasa Indonesia namun mereka dapat memahami orang yang berbicara 

bahasa Indonesia dengan mereka. Hal ini terbukti pada saat acara keagamaan di masjid desa atau 

perumahan mereka dapat memahami tuturan dari dai yang berbicara dengan bahasa Indonesia walaupun 

dengan agak susah payah.  

 Dengan adanya dua bahasa yang dimiliki oleh masyarakat desa Jati, yaitu bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia tentunya mereka mempunyai pilihan untuk menggunakan dua bahasa tersebut. Jika dalil 

ranah diterapkan, penggunaan dua bahasa tersebut akan berpola seperti bagan 2 di bawah ini. 

Ranah Mitra tutur Latar Topik Bahasa 
Keluarga Orang tua Rumah Merencanakan hajat pesta Jawa 
Pertemanan Teman Di Warung Gosip seputar teman Jawa 
Agama Ustad  Masjid Diskusi perencaan tabligh akbar Jawa 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Menjelaskan soal cerita Indonesia 
Perkantoran Atasan Kantor Atasan Mendiskusikan rencana penjualan Indonesia 
 

Berdasarkan bagan 2 di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa Jawa tampak masih dominan 

bagi masyarakat desa Jati. Selain ranah rumah dan pertemanan, ranah agama yang lazimnya pada 

masyarakat bilingual diisi oleh bahasa Indonesia, namun masyarakat desa Jati tetap menggunakan bahasa 

Jawa. Dimungkinkan bahasa Jawa tetap dipakai pada ranah tersebut dengan alasan agar masyarakat 

mudah memahami pesan dakwah. 

 Fenomena yang menarik di sini adalah penggunaan bahasa pada ranah rumah. Berdasarkan bagan 

2 di atas bahasa yang digunakan pada ranah rumah adalah bahasa Jawa. Namun kenyataannya sekarang 

adalah bahasa Indonesia mulai digunakan pada ranah rumah. Para orang tua mulai menggunakan bahasa 

Indonesia saat berinteraksi dengan anak mereka. Pada umumnya para orang tua yang menggunakan 

bahasa Indonesia adalah mereka yang berusia di bawah 40 tahun dan berlatar belakang pendidikan yang 

tinggi (dahulu pernah kuliah di perguruan tinggi). Bahkan yang sekarang menjadi sebuah tren adalah 

panggilan papa atau mama alih-alih bapak atau ibu pada beberapa orang tua di desa.  

 Fenomena penggunaan bahasa Indonesia pada ranah rumah di desa Jati ini menunjukkan adanya 

persaingan bahasa dengan bahasa Jawa. Tampaknya para orang tua sekarang berpikir bahwa anak juga 

perlu dibiasakan menggunakan bahasa Indonesia di rumah. Tujuannya adalah agar anak tidak mengalami 

kebingungan saat mendengarkan penjelasan dari guru. Namun tanpa disadari hal tersebut akan membuat 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

202 

penguasaan bahasa Jawa anak semakin memudar. Hal ini tampak pada penguasaan bahasa Jawa hanya 

pada satu ragam saja yaitu ragam ngoko. Adapun ragam lainnya, yaitu ragam kromo tidak begitu dikuasai 

oleh anak secara sempurna.  

 Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa orang tua yang dominan menggunakan bahasa 

Indonesia dengan anaknya dan ada juga beberapa orang tua yang mencampurkan dua bahasa yaitu bahasa 

Jawa dan bahasa Indonesia kepada anaknya. Orang tua yang dominan menggunakan bahasa Indonesia di 

rumah dimungkinkan karena penguasaan bahasa Jawa mereka kurang memadai. Alasan lainnya 

dimungkinkan untuk menaikkan prestise mereka. Mungkin dengan menggunakan bahasa Indonesia 

mereka dapat dinilai dari golongan terpelajar dan mempunyai status sosial tinggi. Sementara itu, alasan 

orang tua yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa secara bersamaan (dengan cara campur 

kode atau alih kode) dimungkinkan karena tidak ingin anak mereka tidak bisa berbahasa Jawa. 

Maksudnya para orang tua berkeinginan agar anak mereka dapat berbahasa Jawa dan juga dapat 

berbahasa Indonesia. Agar keinginan tersebut tercapai kedua bahasa itu dipraktikkan sehari-hari pada saat 

berkomunikasi dengan anak. Alasan lainnya adalah agar para orang tua tidak kelihatan seperti orang 

―deso‖ jika hanya berbahasa Jawa saja. Oleh karena itu, agar tampak seperti orang terpelajar atau 

berstatus sosial tinggi, bahasa Indonesia juga mereka pergunakan saat berinteraksi dengan anak. 

 

5. Penutup 

 Fenomena persaingan bahasa antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia pada ranah rumah 

tampaknya tidak bisa dihindari. Dengan alasan prestius atau latar pendidikan orang tua menjadi penyebab 

bahasa Indonesia agak mendominasi penggunaan bahasa di rumah. Ini artinya bahasa Jawa mulai 

mengalami pergeseran. Jika tidak disadari bahasa Jawa dapat ditinggalkan penutur jatinya dengan dimulai 

dari hilangnya penggunaan bahasa Jawa di rumah. Oleh karena itu, diperlukan sebuah program sosialisasi 

perihal kesadaran menggunakan bahasa Jawa di rumah. Dengan demikian, bahasa Jawa yang mulai 

bergeser akan menjadi bertahan. 
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